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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana sysaelitian
dilaksanakannietdhos= tata cara). Penetapan metode yang digunakarpalen
suatu hal yang sangat penting dalam melakukan gatelitian, karena dengan
pemilihan dan penentuan metode penelitian yangt tepgrupakan pedoman
penyelidikan yang terarah. Metode yang harus dipakduk memberikan
gambaran kepada peneliti tentang bagaimana memperdata-data yang
diperlukan, metode lebih menekankan kepada strapggses dan pendekatan
dalam memilih jenis, karakteristik, serta dimengmng dan waktu dari data yang
diperlukan.

Pada penelitian ini digunakan metode deskriptif.tdde deskriptif
merupakan suatu bentuk penulisan yang bertujuarggaembarkan, melukiskan
serta menganalisa kenyataan yang ada. Pelaksa@adiolak terbatas hanya
sampai pada pengumpulan dan penyusunan data, teelputi analisa dan
interpretasi.  data tersebut. Hal tersebut sesuaigade pendapat Winarno

Surakhmad (1998:139) :

"Penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan nasalang ada pada
masa sekarang. Pelaksanaan metoda deskriptif tédb&tas hanya sampai pada
pengumpulan data dan penyusunan data, tetapi rtiedipalisis dan interpretasi
data itu. Karena itulah maka dapat terjadi sebuahygidikan deskriptif
membandingkan persamaan dan perbedaan fenomeeatuelalu mengambil
bentuk studi komparatif atau mengukur suatu dimesegierti dalam berbagai
bentuk studi kuantitatibngkef test interview, dan lain-lain, atau mengadakan
klarifikasi ataupun mengadakan suatu penilaian,emirkan standar (normatif),
menetapkan hubungan dan kedudukan (status) satudersgan unsur lain.”
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Melalui pendekatan metode ini peneliti bermaksudukirmemperoleh
gambaran mengenai "Minat kerja mahasiswa Programdi $tendidikan Teknik

Sipil FPTK UPI".

3.2  Variabe dan Paradigma Pendlitian
Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi duaamafSugiono, 2008 :

39), yaitu :

a) Variabellndependen variabel ini sering disebut sebagai variakighulus
prediktor, antecedent Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabglp@mpengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyaabelrdependen
(terikat). Dalam penelitian ini variabel bebas mgungakan simbol “X”.

b) Variabel Dependen sering disebut sebagai variabeltpu, Kkriteria,
konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebagaevariabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang di penlgeatau menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian vamabel bebas
menggunakan simbol “Y”.

Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang mengdgek penelitian
(Arikunto, 1996 : 111). Selanjutnya variabel dapsts dan dapat pula sempit
(tunggal). Seorang peneliti dituntut untuk mampunjalearkan variabel penelitian
karena banyak dan sempitnya sub variabel, aspakndaistrumen, dan banyak
ragam data yang dikumpulkan, selanjutnya akan rmemekan halus kasarnya
atau luas sempitnya kesimpulan.

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tusggaitu “minat kerja

mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Sipil KRJPI”.

Sedangkan Paradigma Penelitian Menurut Sugiond(28padalah :
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"Paradigma merupakan pola pikir yang menunjukanuhghn antara
variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencekamn jenis dan jumlah
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui peaglitteori yang digunakan
untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hgstedan teknik analisis
statistik yang akan digunakan”.

Berdasarkan uraian diatas maka paradigma pada itgemeini dapat

digambarkan sebagai berikut :

Mahasiswa Prodi PTS FPTK UP
Angkatan 2005-2009 Yang Masi
Aktif Kuliah

l

Minat BekerjaMahasiswa Prodi PTS FPTK UPI
Aspek Yang Diungkap :

1. Minat Bekerja Di Bidang Kependidikan
2. Minat Bekerja Di Bidang Industri

o —

Hasil Penelitian

Pembahasdn

\Kesimpulan dan Saran

Bagan 3.1 Paradigma Penelitian

3.3 Datadan Sumber Data
Data adalah bentuk jamak dadiatum Data merupakan keterangan-
keterangan tentang suatu hal, data dapat digamb#keat angka, simbol, kode

dan lain-lain.

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara ymlearkan angket

kepada responden.
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Adapun yang menjadi sumber data pada penelitiaadalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI aagn 2005-2009 yang

masih aktif kuliah.

34  Lokas Penditian
Berdasarkan pembahasan dan pemaparan diatas,spareniilin lokasi

penelitian yang berlokasi di Program Studi Pen@idiKeknik Sipil FPTK UPI.

3.5 = Penjelasan Istilah Dalam Judul
Agar maksud dari penelitian ini mudah dimengertn dapat dipahami
oleh semua pihak, terlebih dahulu harus dijelaskaengenai istilah yang

dipergunakan dalam judul penelitian ini.
Adapun penjelasan istilah dalam judul ini adalah :

a) Minat Bekerja
Yaitu kecenderungan dan kegairahan yang tinggi &tnginan yang
tinggi untuk bekerja pada suatu bidang tertentu

b) Minat Bekerja Mahasiswa Mahasiswva Program Studi Pendidikan
Teknik Sipil
Dalam penelitian ini minat bekerja mahasiswa berdeinginan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Sipiluknpada bidang

pendidikan dan bidang industri konstruksi.
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3.6  Populas
M. lkbal Hasan (2002 : 58) mengemukakan bahwa :

“Populasi adalah totalitas dari semua objek ataividu yang memiliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akiediti.”

Sugiono (2009 : 57) mengemukakan bahwa :

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang tewri objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti
untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannyadi populasi bukan
hanya orang, tetapi juga benda lain. Populasi jug@n sekedar jumlah yang ada
pada subjek/objek yang dipelajarinya tetapi meligefuruh karakteristik atau
sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.”

Berdasarkan uraian diatas, maka populasi yang digadba penelitian ini
adalah semua mahasiswa Program Studi Pendidikamkr8kpil FPTK UPI yang

masih aktif kuliah dari angkatan 2005-2009.

Tabel 3.1
Jumlah Mahasiswa Prodi PTS FPTK UPI
Yang Masih Aktif Kuliah Dari Angkatan 2005-2009

Prodi/Angkatan | Jumlah Mahasiswa
PTS 2005 29 orang
PTS 2006 57 orang
PTS 2007 37 orang
PTS 2008 34 orang
PTS 2009 44 orang
Jumlah 201 orang

Sumber : Biro Akademik FPTK UPI

3.7 Sampd
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karaktewnsing dimiliki oleh

suatu populasi. Pengambilan sampel berfungsi sebegm@toh atau dapat
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menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnyak Ut sampel yang

diambil dari populasi harus betul-betapresentati{mewakili).
Pengambilan sampel yang dikemukakan oleh Sugiyb®®8; 66) bahwa :

“Pengambilan sampel dengan metode Nomogram Harryng.Ki
Pengambilan jumlah sampel bisa diambil dengan &hgkpercayaan 90 % atau
tingkat kesalahan 10 % apabila populasi yang titeérjumlah lebih dari 200.
Karena apabila lebih dari 200 untuk tingkat kesahahisa diambil antara 5 — 15
%".

Dan berdasarkan pendapat Winarno Surakhmad (Ridu2@dv : 65)

menyatakan bahwa :

"Apabila ukuran populasi sebanyak kurang lebih i daf0, maka
pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dariankpopulasi, dan apabila
ukuran populasi sama dengan atau lebih dari 10K@:an sampel diharapkan
sekurang-kurangnya 15% dari ukuran populasi.”

Berpedoman pada teori diatas, maka peneliti hargaehti sebagian dari
jumlah populasi yang ada. Sampel yang diambil mengkan metode yang

dikemukakan oleh Winarno Surakhmad, dengan runesgse berikut :

S=15% + 290" 500, 1506) (Riduwan, 2004 : 65)
100C-10C

s =150+ 100920 50, 1500
100—-10C

= 15% + 122 rfs06)
90C

=46,07%
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumuatadi ukuran
sampel yang diambil adalah 46,07% dari jumlah kesbban populasi. Maka
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 201 x607/4 = 92,60 dibulatkan

menjadi 93 mahasiswa.

Tabel 3.2
Jumlah Sampel Penelitian
Prodi/Angkatan Jumlah Mahasiswa
PTS 2005 = (29/201) x 93 = 13 Orang
PTS 2006 = (57/201) x 93 = 27 Orang
PTS 2007 = (37/201) x 93 = 17 Orang
PTS 2008 = (34/201) x 93 = 16 Orang
PTS 2009 = (44/201) x 93 = 20 Orang
Jumlah 93 Orang

3.8  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dadamelitian ini
adalah dengan cara menyebarkan angket &tssioner Kuesioner adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan unteknperoleh informasi dari

responden.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angkettutup agar
memudahkan responden menjawab pertanyaan yangkalajoleh peneliti.
Prosedur dalam penyusunkuesioner(angket) menurut Arikunto (2006 : 225)

adalah sebagai berikut :

1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dernigasioner
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Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikaeaankuesioner
Menjabarkan setiap variabel menjadi sub variablegylabih spesifik dan
tunggal.

Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sgksli untuk

menentukan teknik analisisnya

Instrumen Pendlitian

Pada penelitian ini instrumen penelitian yang dgpakdalah kuesioner

(angket). Adapun langkah-langkah dalam membuatrumsn penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Membuat kisi-kisi.

Menyusun soal-soal berdasarkan kisi-kisi yang tdiabat.

Kisi-kisi dan soal yang telah dibuat kemudian dsaltasikan dengan
dosen pembimbing dan para ahli.

Merumuskan item pertanyaan dan alternatif jawaleddsarkan kisi-kisi
yang telah dibuat. Pembuatan instrumen dilakukadasarkan tujuan dan
kisi-kisi yang telah disetujui oleh dosen pembingpin

Menetapkan kriteria pemberian skor untuk tiap igmyataan.

Kisi-kisi setiap instrumen memuat indikator-indikatyang akan diukur

dari variabel-variabel yang akan ditetapkan danudian dijabarkan dalam butir-

butir pertanyaan dan pernyataan.

Skala pengukuran yang digunakan adalah dikadat. Skala ini memiliki

lima alternatif jawaban sebagai berikut :
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Tabel 3.3
Alternatif Jawaban Pada Skala Likert

Alternatif Jawaban Nilai Setiap Item

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Setuju

1
2
Ragu-ragu 3
4

Sangat Setuju

3.8.2 Uji Coba lnstrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah keadaan yang menggambarkiagkat
kemampuan instrumen yang bersangkutan dalam mengpkuyang akan
diukur. Untuk menguiji validitas instrumen penefitidapat menggunakan
rumus sebagi berikut :

_ N(ZXY)-(=X)(zY)
T OUNEX?)- (X PANEY)EY )

Keterangan :

Ixy = koefesien korelasi
X = skor tiap butir soal
Y = skor soal

N = jumlah responden uji coba
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Untuk menguji signifikan dari koefesien korelasaliditas,

dilakukan dengan cara uji t, yaitu dengan menggamakmus :

{= rVN-2
1-r?2
Keterangan :
t = uji signifikasi korelasi
r = koefesien korelasi
N = banyak responden uji coba

Harga t yang diperoleh dari perhitungan ini, keraod
dibandingkan dengan harga t dari tabel pada tapéicayaan tertentu.
Jika hiwng lebih besar darihe, maka item soal tersebut signifikan pada
tingkat kepercayaan yang telah ditentukan dan &pa&hing lebih kecil

dari tapesmaka item soal tersebut tidak signifikan.

Tingkat validitas item angket uji coba ditentuka@ndan rumus
koefesien korelasiy dengan menggunakan teknik dari Pearson yang lebih

dikenal denga®roduct Momen

Menghitung Koefisien Korelasi

nE X,y - (ZX)(EY)
Jhzx?-Ex) sy -=v)?

I’Xy =
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Keterangan :
'y = Koefisien korelasi item soal
X = Jumlah skor item diseluruh responden dacala
YY = Jumlah total seluruh item dari keseluruhasponden
n = Jumlah responden uji coba

(Sudjana, 2002 : 369)

Setelah data hasil uji coba angket diperoleh, beniki diberikan

contoh perhitungan uji validitas untuk item angketl.

n = 30 SY = 4279
YX =115 YY? = 614895
Y (X)) = 449 FY)? = 18309841
(XX)> = 13225 YXY = 16479

-\ 30.16479- (115.(4279
¥ {30.449- (13225}{30.614895- (1830984

= 0,394392

b) Menghitung Harga t
Langkah selanjutnya setelah diperolen harga kemudian

disubstitusikan ke dalam rumsgidentt.

rvn—-2
1-r?
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Keterangan :

t

Uji signifikan korelasi

r Koefisien korelasi

n Jumlah responden uji coba

(Sudjana, 2002 : 377)

Kriteria pengujian validitas adalah jikt&itung > ttabe'dengan taraf
signifikan o = 0,05 untuk uji satu pihakofe tail test Jika hasil yang

diperoleh di luar taraf nyata, maka item angkeyaliakan tidak valid.

“rJ/n-2 _ 0394392/30-2

t = =
Ji-r2  J1-0394392

=2271

Langkah selanjutnya setelah didapatkan nh’&i“g item nomor

angket satu dikonsultasikan dengéﬁbE'. Harga Laper pada tingkat

kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan (dk) £ 5 30 —= 1 = 29

didapat baver = 1,699, Ternyatathitung >t

abel _dengan demikian harga
tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95%hingga dapat
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai im&rupenelitian.
Selanjutnya no item lainnya dihitung dengan caragyaama
dengan menggunakan tabel yang terlampir p#atapiran . Hasil
perhitungan menunjukan dari 41 item soal angkey&a#&6 item soal yang

valid dan dapat digunakan untuk penelitian. No itgamg tidak valid

dapat dilihat padeampiran
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b. Uji Rdiabilitas
Reliabilitas adalah tingkat ketetapan suatu al&ur yang
mengukur sesuatu terhadap kelompok tertentu yammatddipercaya

sehingga alat ukur dapat diandalkan sebagai atefumepul data.

Untuk menguiji reliabilitas butir soal digunakamus:

O Ve — (Suharsimi Arikunto, 1991 : 150)

Untuk menguji varians seluruh butir soal, yaitu ngien
menjumlahkan masing-masing varians butir yang telalapatkan tadi.

Kemudian menghitung varians totalnya dengan rumus:

Kemudian untuk menguji reliabilitas seluruh butiak digunakan

rumus sebagai berikut:

k sat
= = =2
8 {k—l}[ af}

Keterangan :

1 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir soal
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Sa’ =jumlah varians butir

2

a, = varians total

Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat bdlias (r1)

adalah sebagai berikut:

Kurang dari 0,2 : rendah sekali
0,21 -0,40 : rendah

0,41 -0,60 : cukup

0,61 -0,80 : tinggi
0,81-1,00 . sangat tinggi

(Suharsimi Arikunto, 1991 : 209)

Hasil Uji coba reliabilitas pada penelitian ini &fasebagai berikut :

Menghitung harga-harga varians tiap item angket
2
2 b n

n

a

n

Keterangan :

=]
I

Harga varians tiap itemnya

2 X?

Jumlah kuadrat jawaban responden dari sdgamiya
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(Z XZ) = Jumlah kuadrat skor seluruh responden dagyset
itemnya
n = Jumlah responden

(Arikunto, 1998 :186)

Dengan mengambil contoh item soal no satu, dipkrdegta dari

angket uji coba sebagai berikut :

—~
g
X
[

N

]

=
w
N
N
(&)

Dengan cara yang sama harga varians seluruh iteitordj.

Menghitung varians total

Zy)

n

. X

a
! n

Keterangan :

2
a. = harga varians tiap itemnya

XY - jumlah kuadrat jawaban responden dari setiapriya
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(ZYZ) = jumlah kuadrat skor seluruh responden darapetemnya
n = jumlah responden
(Arikunto, 1998 : 186

Dengan mengambil contoh item soal no satu, diperdkta dari

angket uji coba sebagai berikut :

n = 30

Y 3805

YY? = 487283

(CY)? = 14478025
487283—(14478023
a’t= = 156,072
30

Dengan cara yang sama harga varians seluruh iteimnratj.

Menghitung reliabilitas dengan RumAlpha

_ k 20'21)
C R
% (Arikunto, 1998 : 193)
k = 36

20% - 32888

156,072
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=] o0 | |1- 32888 | 8118
36-1]|" 156,072

Selanjutnya nilai 1 di atas dikonsultasikan dengan pedoman

kriteria penafsiran menurut Suharsimi Arikunto (199 209). Setelah

dikonsultasikan ternyata diketahui bahwa nifai di atas berada pada
indeks korelasi antara 0,80 — 1,00 termasuk dalateglri derajat

kepercayaan sangat tinggi.

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas mengliasi 36 item soal
angket yang memenubhi kriteria valid dan reliabedkenitem soal hasil uji
coba instrumen penelitian ini digunakan langsuraagai item soal untuk

penelitian.

39 Teknik Analisis Data
Setelah angket yang sebenarnya disebarkan kepsatancen, selanjutnya
dikumpulkan dan diolah kembali. Dalam melakukan godshan data,
prosedurnya adalah sebagai berikut:
a. Tabulas Data
Tabulasi data ini adalah pengelompokan data sé®imituhan pengolahan
data. Bentuknya berupa nomor, alternatif jawabagkuensi jawaban dan

persentase.
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b. Perhitungan Persentase

Perhitungan persentase dilakukan untuk mengetahambgran dari
keseluruhan data yang diperoleh dalam penelitiag yakukan. Pengolahan

data menggunakan perhitungan persentase yaitu mleagrus sebagai berikut

P= % X1L00% (Moh.Ali 1982 : 184)
Keterangan :

P = Prosentase jawaban

fo = Jumlah skor jawaban

N = Jumlah skor total jawaban responden

100% = Bilangan konstan

c. Analisadan Penafsiran Data

Hasil tabulasi kembali dianalisis dan ditafsirka&ssai sistematika data yang
diperlukan. Dalam menganalisa data, teknik yangumkfan adalah
prosentase (%) yaitu dengan melihat perbandingariaju skor tiap item

jawaban yang muncul dari responden.

d. Penarikan Kesimpulan

Hasil penafsiran dari setiap item kemudian dikelokgm berdasarkan data
yang diperlukan untuk memberikan jawaban terhadaqmpusan masalah

penelitian yang diajukan. Kegiatan ini merupakanahas penarikan
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kesimpulan dalam penelitian, sehingga dapat dipRrajambaran dari
keseluruhan data yang diperoleh dalam penelitiag giakukan.
Untuk menafsirkan setiap jawaban/menafsirkan gatag sudah diperoleh

selanjutnya digunakan kriteria dari perhitungarsprdase sebagai berikut :

0% : ditafsirkan tidak seorangpun.
1-30% . ditafsirkan sebagian kecil.
31-49% . ditafsirkan hampir setengahnya.
50% : ditafsirkan setengahnya.
51-80% : ditafsirkan sebagian besar.
81-99% : ditafsirkan hampir seluruhnya.

100% : ditafsirkan seluruhnya. (Moh.Ali 1982 : 184)



